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ABSTRAK 

 
Kebutuhan lahan pada daerah padat penduduk membuat galian dalam menjadi alternatif untuk 

membuka lahan baru. Galian dalam biasanya menggunakan dinding penahan tanah yang diperkuat oleh 

soil nailing, strut, atau angkur tanah sebagai struktur untuk menahan tanah di belakang galian. Untuk 

mencegah galian dalam berdampak pada bangunan atau struktur di sekitarnya, diperlukan investigasi 

terhadap dinding penahan tanah. Maka dari itu, metode elemen hingga seperti PLAXIS 2D umum 

digunakan untuk investigasi perilaku dinding penahan tanah dan lapisan tanah di belakang galian. 

Untuk melakukan penelitian ini, penulis menggunakan metode elemen hingga dengan PLAXIS 2D dan 

pemodelan tanah Hardening Soil Model. Pemodelan dengan PLAXIS 2D digunakan untuk 

menganalisis defleksi dinding penahan tanah, penurunan permukaan tanah di sekitar galian, tipe 

dewatering, muka air tanah, dan gaya dalam dinding penahan tanah. Dari hasil pemodelan didapatkan 

hasil defleksi maksimum dinding penahan tanah sebesar 23 mm dan penurunan permukaan tanah di 

sekitar galian maksimum sebesar 20,9 mm. Untuk mengetahui pengaruh angkur tanah pada dinding 

penahan tanah, dilakukan simulasi pemodelan kegagalan baris angkur. Akibat adanya kegagalan pada 

suatu baris angkur, terjadi kenaikkan defleksi dan momen lentur pada dinding penahan tanah. Defleksi 

maksimum sebesar 69,6 mm dan momen lentur maksimum sebesar 351 kNm. 

 

Kata Kunci: Galian Dalam, Defleksi, Dinding Penahan Tanah, Metode Elemen Hingga 
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ABSTRACT 
 

The need of land for living and commercial in urban districts makes deep excavation become an 

alternative to open a new land. Deep excavation usually use retaining wall that reinforced with soil 

nailings, struts, or ground anchors to retain the soil behind deep excavation. To prevent the retaining 

wall having an impact for adjacent buildings or structures, an investigation for retaining wall is 

required. Therefore, the use of finite element methods such as PLAXIS 2D are commonly used for 

investigate the behaviour of retaining walls and soil layers behind deep excavation. To conduct this 

research, the author used finite element methods PLAXIS 2D with Hardening Soil Models for soil 

constitutive models. PLAXIS 2D modelling is used to analyze the deflection of the retaining wall, 

ground surface settlement, dewatering type, ground water level, and internal forces of retaining wall. 

From the modelling results, the maximum deflection is 23 mm and the maximum ground surface 

settlement is 20.9 mm. To determine the effect of ground anchor on the retaining wall, the modelling 

of ground anchor failure was performed. As the result of ground anchor failure analysis, the deflection 

and bending moment of the retaining wall were increased. The maximum deflection is 69,6 mm and 

the maximum bending moment is 351 kNm. 

 

 

Keywords: Deep excavation,  Wall Deflection, Retaining Wall, Finite Element Method 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Dengan tingkat kepadatan penduduk yang meningkat setiap tahunnya di kota-kota 

besar negara China, maka selaras dengan semakin  meningkatnya kebutuhan pangan, 

papan, sandang, dan pekerjaan  di kota tersebut. Pembangunan infrastruktur menjadi 

pilihan untuk menyanggupi kebutuhan-kebutuhan tersebut, namun lahan yang 

tersedia terbatas. Maka dari itu, di kota-kota padat penduduk banyak melakukan 

pembangunan secara vertikal yaitu membangun gedung-gedung pencakar langit 

untuk mengatasi kekurangan lahan. Cara lain untuk mengatasi kekurangan lahan 

selain membangun gedung pencakar langit ialah pembangunan  basement/ ruang 

bawah tanah. Galian dalam dibutuhkan untuk membangun ruang bawah tanah.  

Semakin luas dan dalam suatu galian dalam di daerah padat penduduk , akan 

menyebabkan masalah pada dinding penahan tanah akibat defleksi/pergerakan 

horisontal dinding dan penurunan yang terjadi pada tanah. Maka dinding penahan 

tanah menggunakan angkur sangat umum digunakan untuk mengatasi permasalahan 

akibat defleksi dan penurunan tanah terlebih pada kasus galian dalam. Kemampuan 

layanan dinding penahan tanah dengan angkur di kawasan padat penduduk sangat 

penting karena berpengaruh pada keselamatan dan keamanan bangunan-bangunan di 

sekitar galian dalam.  

Pada penelitian ini, pekerjaan galian dalam yang dibahas adalah galian sedalam 23,1 

m yang ditahan dengan dinding soldier pile dengan angkur pada tanah pasiran di 

distrik Shenyang, China. Pemodelan finite element method (FEM) menggunakan 

pemodelan tanah Hardening Soil Model (HS Model) dengan menggunakan PLAXIS 

2D. Analisis yang digunakan adalah effective stress analysis dengan menggunakan 

parameter tanah drained (tak teralir). Penentuan parameter tanah didapat dari data 

sekunder data pelapisan tanah galian dalam Shenyang. 
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Konstruksi galian dibagi menjadi 8 tahap galian  dan pemasangan angkur pada tahap 

galian pertama hingga galian ke-7. Pemodelan galian yang digunakan memiliki 

dimensi galian dengan lebar 60 m dan kedalaman 23,1 m. Hasil analisis yang akan 

didapat adalah defleksi pada tahapan galian akhir dan studi parametrik berupa analisis 

kegagalan baris angkur. 

1.2 Inti Permasalahan 

Penulis ingin menganalisis defleksi yang terjadi pada dinding penahan tanah yang 

diberi angkur sebagai sistem support pada tanah pasir di Shenyang,China , dengan 

menggunakan software PLAXIS 2D. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:  

1. Membandingkan tingkat akurasi pemodelan dengan hasil inklinometer. 

2. Menentukan tipe dewatering yang digunakan pada konstruksi galian dalam. 

3. Menganalisis kegagalan baris angkur. 

4. Menganalisis gaya dalam yang terjadi di sepanjang dinding penahan tanah. 

1.4 Lingkup Penelitian 

Lingkup penelitian atau Batasan masalah pada penelitian ini adalah : 

1. Data parameter tanah menggunakan data sekunder pelapisan tanah di galian 

dalam Shenyang. 

2. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dapat memengaruhi deformasi horisontal 

dinding seperti parameter tanah, kedalaman galian ,muka air tanah, 

dewatering dan parameter struktur. 

3. Menggunakan model konstitutif tanah Hardening Soil Model. 

4. Pemodelan tanah ,galian dalam, dinding soldier pile, angkur, dan dewatering 

menggunakan finite element method dengan bantuan software PLAXIS 2D. 
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1.5 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut : 

1. Studi Literatur 

Studi literatur dilakukan dengan mengumpulkan literatur-literatur seperti 

jurnal, buku, dan manual penggunaan software yang berkaitan dengan 

penelitian ini. 

2. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data sekunder didapat dari literatur kasus galian dalam tanah 

pasir di Shenyang, China. Berupa data seperti hasil uji N-SPT, kedudukan 

muka air tanah, site layout , data pelapisan tanah, data parameter lapis tanah 

penampang melintang tanah, penampang melintang galian dalam, penempatan 

dinding soldier pile, penempatan angkur, dan hasil defleksi dari inklinometer. 

3. Analisis Data 

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah pemodelan galian 

dalam beserta struktur dinding soldier pile dan angkur menggunakan finite 

element method dengan pemodelan tanah Hardening Soil model dengan 

bantuan software PLAXIS 2D. Lalu melakukan analisis deformasi horisontal 

dinding penahan tanah terhadap kedalaman galian dan membandingkan 

tingkat akurasi analisis defleksi dengan hasil inklinometer. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini mencakup : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Terdiri dari latar belakang masalah, inti permasalahan, tujuan penelitian, lingkup 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB 2 STUDI PUSTAKA 

Terdiri dari penjabaran teori-teori yang digunakan sebagai pedoman penelitian 

dari literatur yang berkaitan dengan topik bahasan yang diangkat. 
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BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Terdiri dari data-data sekunder yang mendukung penelitian seperti parameter 

tanah, parameter struktur, dan pemodelan galian dalam menggunakan finite 

element method dengan software PLAXIS 2D. 

BAB 4 DATA DAN ANALISIS DATA 

Terdiri dari hasil pemodelan berupa defleksi dinding penahan tanah beserta 

pengolahan dan analisis data pemodelan yang didapat. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Terdiri dari kesimpulan dari hasil analisis defleksi dinding penahan tanah 

terhadap kedalaman galian beserta saran untuk penelitian di masa mendatang. 
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1.7 Diagram Alir Penelitian 

 

Gambar 1.1 Diagram Alir Penelitian 
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